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ABSTRAK -Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui Konsep Norma dalam Norma
Riba, Bunga Bank, dan Bagi Hasil di Kalangan Ulama di Era Revolusi Industri 4.0. Kedua,
untuk mengetahui perbandingan antara sistem bagi hasil pada perbankan syari’ah dengan
sistem bunga pada perbankan konvensional perspektif Ulama dulu dan sekarang di Era
Revolusi Industri 4.0. Ketiga, untuk mengetahui Dampak Bunga Bank (Riba) terhadap
Perekonomian Negara di Era Revolusi Industri 4.0. Jenis penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian hukum yang bersifat normatif. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan, dengan metodologi penelitian kualitatif, menggunakan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan historis, pendekatan komparatif dan
pendekatan konseptual. Penelitian ini ditemukan bahwa Norma Riba dalam Ekonomi Islam
merupakan masalah khilafiyah begitupun hukum Bunga Bank pada prinsipnya saling toleransi
dan saling menghormati serta menghargai antar pendapat harus dikedepankan. Sebab,
masing-masing kelompok ulama telah mencurahkan tenaga dalam berijtihad menemukan
hukum masalah tersebut, dan pada akhirnya pendapat mereka tetap berbeda. Norma bagi
hasil dalam Ekonomi Islam suatu langkah inovatif dalam ekonomi Islam yang tidak hanya
sesuai dengan perilaku masyarakat, namun lebih dari itu bagi hasil merupakan suatu langkah
keseimbangan sosial dalam memperoleh kesempatan ekonomi. Dengan demikian, sistem bagi
hasil dapat dipandang sebagai langkah yang lebih efektif untuk mencegah terjainya konflik
kesenjangan antara yang kaya dan si miskin di dalam kehidupan bermasyarakat. Dampak
Bunga Bank (Riba) terhadap Perekonomian Negara diantaranya berdampak dari terhadap
beberapa sector diantaranya Dampak Ekonomi, Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi
pula harga yang akan ditetapkan pada suatu barang. Dampak Sosial Kemasyarakatan,
dampak social masyarakat terkait Riba dalam hal pendapatan yang didapatkan secara tidak
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adil. Dampak Ketahanan Perusahaan, hanya perusahaan yang punya daya ketahananlah yang
akan tetap bertahan.

Kata Kunci : Riba, Bagi Hasil, Dampak Perekonomian, Era Revolusi Industri 4.0

ABSTRACT - This study aims first, to determine the concept of norms in usury norms, bank
interest, and profit sharing among scholars in the era of the industrial revolution 4.0. Second,
to find out the comparison between the profit sharing system in syari‘ah banking with the
interest system in conventional banking in the past and present perspective of the Ulama in the
Industrial Revolution 4.0 Era. Third, to determine the impact of bank interest (usury) on the
country's economy in the era of the industrial revolution 4.0. This type of research is included
in the category of normative legal research. The method used in this research is library
research, with a qualitative research methodology, using a statutory approach, a historical
approach, a comparative approach and a conceptual approach. This research found that the
Norma of Riba in Islamic Economics is a khilafiyah problem as well as the law of Bank
Interest, in principle, mutual tolerance and mutual respect and respect for inter-opinions must
be put forward. This is because each group of ulama has devoted their energy to seeking the
law of the problem, and in the end their opinion remains different. Profit sharing norms in
Islamic economics are an innovative step in an Islamic economy that is not only in accordance
with people's behavior, but more than that profit sharing is a social balance step in obtaining
economic opportunities. Thus, the profit sharing system can be seen as a more effective
measure to prevent conflict between the rich and the poor from occurring in social life. The
impact of Bank Interest (Riba) on the Country's Economy, among others, has an impact on
several sectors including the Economic Impact. Social Impact, the social impact of society
related to Riba in terms of unfair income. Impact of Company Resilience, only companies that
have resilience will survive.

Keywords: Riba, Profit Sharing, Economic Impact, Industrial Revolution Era 4.0

I. PENDAHULUAN dan riba itu jelas keharamannya (oleh MUI)

Fatwa MUI Nomor 1 tahun 2004 tentang
Bunga Interest/fa’idah pada fatwa kedua,
bahwa dalam Praktek pembungaan uang pada
dewasa ini (era revolusi industry 4.0) telah
masuk kategori kriteria “riba” hal ini
sebagaimana yang terjadi pada masa
Rasulullah SAW, yakni dinamakan dengan
riba nasi’ah. Dalam Fatwa MUI lebih lanjut
difatwakan pada yakni Praktek dalam
pembungaan tersebut hukumnya adalah
haram, baik pembungaan yang dilakukan oleh
Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian,
Koperasi, dan Lembaga Keuangan lainnya
ataupun dilakukan oleh kalangan individu.
Penegasan bahwa bunga bank merupakan riba

namun fakta dilapangan masih banyak kita
dapatkan umat Islam vyang banyak
menggunakan bank konvensional sebagai
tempat bertransaksi walau sudah dijelaskan
bahwa bunga bank konvensional itu riba dan
riba itu haram.

Pembangunan nasional dalam bidang
hukum merupakan tugas berat bagi kita semua
sebagai bangsa Indonesia yang dalam hal ini
menuntut semua elemen untuk
mendukungnya. Hal ini disebabkan karena
bahwa konsep-konsep hukum yang ada di
Indonesia masih banyak diwarisi oleh hukum
kolonial, dan masyarakat yang silih berganti
terus mengalami perberkembang. Hal inilah
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yang mengharuskan pengkajian secara
berkesinambungan apakah hukum yang ada
sekarang ini masih relevan dengan kondisi
zaman dan masyarakat sekarang ini.
Ketidakpatuhan masyarakat pada suatu
hukum salah satu faktornya penyebabnya
dikalangan masyarakat menganggap bahwa
hukum yang berlaku itu sudah tidak
memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu
contohnya adalah ada beberapa ulama’ yang
berpendapat bahwa bunga bank adalah riba
dan riba adalah haram. Namun tidak demikian
halnya dengan sikap masyarakat. Walaupun
banyak ulama dan bahkan fatwa MUI
menegaskan bahwa bunga bank adalah masuk

kategori riba dan riba adalah haram hukumnya,

namun fakta dilapangan sebagaimana dikutip
(Yusuf & Hafil, 2020) bahwa Ulama belum
ada kata sepakat bahwa dalam bermuamalah
dengan bank konvensional jelas diharamkan.
Khilafiyah ini menyebabkan masih banyak
masyarakat muslim masih menggunakan bank
kovensional, meski para ulama telah
memberikan opsi bank syariah sebagai
jawaban keraguan dalam bermuamalah
dengan perbankan.

Model daripada Ekonomi Syariah yang
dibangun atas dasar filosofi religiusitas, dan
institusi  keadilan dan juga instrumen
kemaslahatan sebagaimana dalam surat al-
takatsur 1-2 :

;,;Lw ’gjjé; it (,_QM
Artinya, Bermegah-megahan telah
melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke
dalam kubur.

Tafsir Ringkas Kemenag (Ayat 1 Al-
Takatsur) dijelaskan bahwa Wahai manusia,
bermegah-megahan  dalam hal harta,
keturunan, dan pengikut telah melalaikan
kamu dari ketaatan kepada Allah dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi hari
akhir.

Tafsir Kemenag (Ayat 2 Al-Takatsur)
Allah menjelaskan keadaan bermegah-megah
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di antara manusia atau dengan usaha untuk
memiliki lebih banyak dari orang lain akan
terus berlanjut hingga mereka masuk lubang
kubur. Dengan demikian, mereka telah
menyia-nyiakan umur untuk hal yang tidak
berfaedah, baik dalam hidup di dunia maupun
untuk kehidupan akhirat. Para ulama
berpendapat bahwa menziarahi kuburan
adalah obat penawar yang paling ampuh untuk
melunakkan hati, karena dengan ziarah kubur
itu manusia akan ingat mati dan hari akhirat,
maka dengan sendirinya akan membatasi
keinginan-keinginan yang bukan-bukan. Nabi
Muhammad bersabda: Saya pernah melarang
kamu menziarahi kubur, maka sekarang
ziarahilah kubur itu, karena menziarahi kubur
itu akan menjadikan zuhud dari kemewahan
dunia dan mengingatkan kamu kepada
kehidupan akhirat. (Riwayat Ibnu Majah dari
Ibnu Mas'ud).

Perspektif Alquran jika kita tinjau
mengenai pembahasan hukum riba dijelaskan
kali pertama yaitu Qur’an Surat Arrum ayat
39 yang artinya : “Dan sesuatu riba yang kamu
lakukan agar menambah harta manusia, maka
riba itu tidak menambah disisi Allah. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencari keridloan Allah,
maka orang-orang yang berbuat demikian
adalah arang-orang yang melipatgandakan
pahalanya”.

Kedua, Qur’an Surat Annisa’ ayat 161 yang
artinya “Dan karena mereka mengambil riba,
padahal mereka dilarang mengambilnya dan
karena memakan harta orang dengan jalan
yang bathil. Kami sediakan untuk orang-orang
kafir itu siksaan yang pedih”.

Ketiga adalah ayat Ali Imran ayat 130 yang
artinya  “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supayan kamu mendapat kemenangan.”
Ayat tentang riba yang terakhir turun adalah
Qur’an Surat Albaqarah ayat 275 yang artinya
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“Orang yang makan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan lantaran penyakit jiwa. Dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
maka bagimu hartamu, kamu tidak
menganiyaya dan tidak pula dianiaya”.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis
mengajukan beberapa pertanyaan penelitian
meliputi pertama, Bagaimana Konsep dalam
Norma Riba, Bunga Bank, dan Bagi Hasil di
Kalangan Ulama di Era Revolusi Industri
4.0 ?; kedua, Bagaimana perbandingan antara
sistem bagi hasil pada perbankan syari’ah
dengan sistem bunga pada perbankan
konvensional perspektif Ulama dulu dan
sekarang di Era Revolusi Industri 4.0 ?; ketiga,
bagaimana Dampak Bunga Bank (Riba)
terhadap Perekonomian Negara di Era
Revolusi Industri 4.0 2.

Tujuan Penelitian ini yaitu diantaranya
pertama, untuk mengetahui Konsep Norma
dalam Norma Riba, Bunga Bank, dan Bagi
Hasil di Kalangan Ulama di Era Revolusi
Industri  4.0. Kedua, untuk mengetahui
perbandingan antara sistem bagi hasil pada
perbankan syari’ah dengan sistem bunga pada
perbankan konvensional perspektif Ulama
dulu dan sekarang di Era Revolusi Industri 4.0.
Ketiga, untuk mengetahui Dampak Bunga
Bank (Riba) terhadap Perekonomian Negara
di Era Revolusi Industri 4.0.

Penelitian oleh (Shamakov & Asnawi,
2020) ditemukan minat konsumen Rusia
untuk membeli produk yang bersertifikat halal
dipengaruhi oleh pengetahuan konsumen
tentang produk halal dan dorongan keyakinan
agama. Menariknya penelitian ini ditemukan
bahwa keyakinan agama menjadi variabel
yang paling dominan sebagai penentu niat
konsumen dalam membeli produk di Rusia
yang sudah bersertifikat halal. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh (Sarono, 2020)
ditemukan bahwa riba hukumnya adalah
haram dan menggunakannya maka berdosa.
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Hal ini membuktikan bahwa hukum tidak
berjalan. Oleh karena itu bagaimana teori-
teori hukum dapat digunakan dalam
mensosialisasikan  sekaligus meyakinkan
kepada masyarakat akan bahayanya riba itu.
Riba dalam hal ini agar dapat dipatuhi oleh
masyarakat yang notabene Negara Indonesia
adalah Negara Hukum. Lebih lanjut penelitian
oleh (Asiyah, Yuliani, Amelia, & Nasiroh,
2020) ditemukan bahwa riba  dapat
menimbulkan kesenjangan dan ketidakadilan
di kalangan masyarakat dan menjadikan
penyebab ketidakstabilan ekonomi. Profit
sharing menghindarkan dari perbuatan yang
mendatangkan kesengsaraan dan kebinasaan,
dan tolong menolong, terutama saat pandemi
covid-19 melanda.

(Nisa, 2020) dalam penelitiannya jika
dilihat secara serentak pada bagi hasil
musyarakah dan margin murabahah berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap apa yang
dihasilkan dari laba perusahaan. Sementara (Aziz,
2020), menemukan pada ranah menakar
kesyariahan Fintech Syariah di Indonesia ada
beberapa unsur-unsur dalam fintech syariah di
Indonesia antara lain akuntabilitas, transparasi
informasi, kewajaran, kesetaraan, kesalehan
sosial, terhindar dari transaksi yang ribawi,
maysir, dan dijamin kehalalannya. Jadi pada
intinya kesyariahan terdapat takaran yang
berbeda-beda tergantung seberapa besar terpenuhi
unsur syari’nya. Semakin besar takaran kehalalan
digandrungi, maka semakin besar pula tingkat
kehalalanya, begitu juga sebaliknya. Namun
penelitian oleh (Suardi, 2019) ditemukan bahwa
adanya bunga yang ada pada sistem bank
konvensional telah dikritik oleh berbagai
kalangan dan agama, Persentase bunga dalam
sistem bank konvensional ini didasarkan pada
jumlah uang yang dipinjamnya oleh konsumen,
sehingga laba dalam ekonomi Islam didasarkan
pada jumlah laba yang akan diperoleh dari hasil
keuntungannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Basir & Wulandari, 2020 ) bahwa Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa
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pembiayaan syariah dengan menggunakan
prinsip bagi hasil baik dengan akad
mudharabah atau musyarakah merupakan

bentuk pembiayaan yang sesuai dengan
UUPS. Sehingga skema terkait bagi hasil,
tidak hanya membagi dalam ranah

keuntungan saja, sebagaimana yang tertuang
di dalam akad yang disepakati, akan tetapi
juga berdampak pada kerugian yang sesuai
dengan modal yang dikeluarkan.

Berbeda dengan penelitian yang akan
Peneliti lakukan yang dalam hal ini akan
membahas terkait Konsep dalam Norma Riba,
Bunga Bank, dan Bagi Hasil perspektif Ulama
terdahulu dan sekarang, meliputi konsep
perbandingan khilafiyah terkait daripada
hukum Riba, Bunga Bank, dan Bagi Hasil
serta dampak dari Bunga Bank (Riba)
terhadap Perekonomian Negara di Era
Revolusi Industri 4.0 ?

II. METODOLOGIPENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian hukum yang bersifat
normatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan,
dengan metodologi penelitian kualitatif
(Meleong, 2011) dalam (Nurhadi, 2017),
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif Analisis dengan menganalisa konsep
riba, bunga bank, dan bagi hasil yang masih

berstatus khilafiyah. Dalam menggali data,
peneliti berusaha untuk mengetahui fakta
terhadap data yang terkumpul dari hasil
penelitian  untuk  selanjutnya diolah dan

dianalisis. Pola berpikir yang peneliti gunakan
adalah dengan pola induktif, yakni
menggambarkan konsep Riba, Bunga Bank dan
bagi Hasil secara khusus (dalil teori), lalu
dikorelasikan dengan kasus yang terjadi secara
umum di era revolusi Industri 4.0, yaitu ekonomi
ASEAN, dengan maksud teori tersebut
dipadukan dengan fakta yang ada di lapangan
yakni mengungkap bagaimana Bunga bank dan
bagi hasil dalam ekonomi Islam memberikan
daya yang sangat positif bagi percepatan
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pembangunan ekonomi di Indonesia melalui
berbagai kemitraan usaha dengan kalangan usaha
kecil dan menengah. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Ahyani &
Nurhasanah, 2020).

Sumber Data primer menurut (Umar, 2008)
adalah data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti
halnya hasil dari sumber pokok yang yang
dijadikan rujukan utama dalam penelitian ini
yaitu para pakar terkait hokum Riba, Bunga bank
dan bagi hasil. Data-data dan sumber data primer
ini dihimpun dari berbagai literasi yang berisi
materi dan teori yang mendukung masalah
yang akan diteliti. Adapun data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan telah disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak-pihak lain
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram.

Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara
studi  kepustakaan dengan dalih mencari,
sekaligus ~ mengumpulkan  dan  mengkaji
kebijakan-kebijakan para pakar terkait Riba,
Bunga bank, dan bagi Hasilm Peneliti
mengkomparasikan baik dalam bentuk peraturan
perundang-undangan,  Fatwa-fatwa  ulama,
rancangan  undang-undang, hasil penelitian,
jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan makalah seminar
yang berhubungan ekonomi Islam di era revolusi
Industri 4.0.

Dalam menilai Menilai suatu metode dengan
cara agar dapat diterima di negara asalnya, dengan
berbagai macam proses islamisasi di Pakistan
misalnya telah berlangsung, dalam penerapan
hukumnya hampir tidak dapat dikatakan berjalan
lancar dan sukses, hal ini pendapat insinyur
Suriah yang menjadi ahli hukum Muhammad
Syahrur berhasil mengembangkan teori hukum
yang seutuhnya yang lolos dari hermeneutika
Arab, meskipun ada interpretasi aparatnya sendiri
(Sonn, 1991) dalam (Hallag, 2011). Metode
Komparatif Peneliti membandingkan konsep
Riba perspektif Majelis Ulama Indonesia
mengeluatkan fatwa nomor 1 tahun 2004
tentang bunga (interest atau fa’idah) dengan
Riba persepektif agama-agama samawi
dimana Orang-orang Yahudi dilarang dalam
mempraktikkan pengambilan bunga.
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Pelarangan ini banyak sekali terdapat pada
kitab suci mereka baik dalam Old Testement
(perjanjian lama) maupun undang-undang
Talmud. Peneliti juga membandingkan
Konsep Riba Perspektif ulama klasik dan
kontemporer seperti Abdurrahman al-Jaziri
dalam Kitab al-Figh ala Madzahib al-
Arba’ah  dan imam Syafi’l, Muhammad
Abduh, Muhammad Rashid Rida, Abd al-
Wahab Khallaf, Mahmud Shaltut, M. Umer
Chapra, Al-Razi, al-Shabuni, Quraish Shihab
dan lain sebagainya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.NORMA RIBA

Beberapa ahli hukum menganggap kata
norma merupakan sinonim dengan kata
kaidah. Tetapi jika ditinjau dari kamus bahasa
Indonesia maka kedua kata tersebut memiliki
arti yang berlainan namun tetap merujuk pada
satu pokok bahasan yakni aturan. Kata norma
dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan
sebagai aturan atau ketentuan yang mengikat
semua atau sebagaian warga masyarakat;
aturan yang baku, ukuran untuk menentukan
sesuatu. Adapun kata kaidah dalam kamus
berarti perumusan asas-asas yang menjadi
hukum; aturan tertentu; patokan; dalil
(Nasional, 2008, p. 1007). Jika ditinjau dari
segi etimologi, kata norma berasal dari bahasa
Latin sedangkan kata kaidahberasal dari
bahasa Arab. Norma berasal dari kata nomos
yang berarti nilai dan kemudian dipersempit
maknanya menjadi norma hukum. Sedangkan
kaidah dalam bahasa Arab berasal dari kata
go’idah yang Dberarti ukuran atau nilai
pengukur (Asshiddigie, 2011, p. 1).

Perspektif hadist tentang riba perlu
dipahami bahwa fungsi daripada hadist selain
sebagi sumber hukum Islam yang ke dua
hadist juga berfungsi sebagai Penjelas,
memerinci dan memperkuat apa yang telah
disampaikan pada Alqur’an. Seperti halnya
hadist yang disampaikan oleh Rasulullah pada
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saat haji wada’ sebagai berikut (Hadi, 1993, p.
18):

“Ingatlah bahwa kamu akan menghadap
Tuhanmu dan Dia pasti akan menghitung
amalanmu. Allah telah melarang kamu
mengambil riba. Oleh karena itu, utang akibat
riba harus dihapuskan. Modal (uang pokok)
kamu adalah hak kamu. Kamu tidak akan
menderita ataupun mengalami ketidak adilan”
(H.R. Bukhori dan Muslim)

Hadist dari Ubadah bin Said, dari Nabi saw,
sabdanya :” emas dengan emas perak dengan
perak beras dengan beras, gandum dengan
gandum, kurma dengan kurma dan garam
dengan garam, kalau sama macamnya dan
sama bentuknya adalah riba tapi bila berlainan
jenisnya maka lakukanlah jual beli jika kamu
menghendakinya selama dengan kontan”,
(H.R. Muslim) Yang ke tiga Hadist dari
ubadah bin Yazid, bahwa ia mendengar Ibnu
Abbas berkata :”Usamah bin Zaid telah
meriwayatkan kepadaku bahwa Nabi saw
bersabda :”Riba hanya pada hutang”. (H.R.
Muslim). Berpijak dari ayat-ayat dan hadist-
hadist istilah riba sangat populer dikalangan
umat Islam yang dimaknai dengan sesuatu
yang haram. Dilarang oleh agama jika
melakukan perbuatan Riba.

Riba perspektif agama-agama samawi
dijelaskan sebagai berikut. Orang-orang
Yahudi itu dilarang dalam mempraktikkan
pengambilan bunga. Pelarangan ini banyak
sekali terdapat pada kitab suci mereka baik

dalam OIld Testement (perjanjian lama)
maupun undang-undang talmud. Kitab
Exodus (keluaran) pasal 22 ayat 25

menyatakan, “Jika engkau meminjamkan
uang kepada salah seorang dari umatku, orang
yang miskin diantaramu, maka janganlah
engkau berlaku sebagai penagih utang
terhadap dia : janganlah engkau bebankan
bunga uang terhadapnya (Antonio, 2001, p.
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41). Menurut Pendeta St. Augustine
berpendapat bahwa pemberlakuan bunga pada
orang miskin lebih kejam dibandingkan

dengan perampok yang merampok orang kaya.

Ini karena duaduanya sama-sama merampok,
satu terhadap orang kaya dan lainnya terhadap
orang miskin.

Seperti halnya Riba yang dikenal sebagai
tambahan yang tidak disertai dengan adanya
pertukaran kompensasi ini jelas dilarang oleh
al-Qur’an (al-Arabi, 1957, p. 321). Riba
dalam pandangan ulama’ khalaf (ulama’
modern) Yusuf Qordawi seorang ulama’ besar
asal mesir yang tinggal di Qatar menjelaskan
bahwa soal riba telah tuntas sejak puluhan
tahun silam yaitu haram. Begitu juga Mubh.
Rasyid Ridlo. Walaupun mayoritas ulama’ di
Era modern ini  masih banyak yang
mengharamkan riba namun sudah mulai ada
pendapat yang berpendapat bahwa bunga
bank boleh (Al-Qardhawi, 2002, p. 22).

Al-Razi, al-Shabuni berpendapat bahwa
riba adalah tambahan secara mutlak (al-
Shabuni, t.t, p. 383). Demikian pula al-Jurjani
dalam kitab al-Ta’rifat menjelaskan bahwa
riba secara bahasa bermakna ziyadah atau
tambahan (al-Jurjani, t.t, p. 109).

Quraish Shihab berpendapat kata riba dari
segi bahasa berarti kelebihan. Kalau kita
hanya berhenti pada makna kebahasaan ini,

maka logika yang dikemukakan para
penentang riba pada masa Nabi dapat
dibenarkan. Ketika itu mereka berkata

sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur’an,
bahwa jual beli sama saja dengan riba (QS. al-
Bagarah [2]:275), Allah menjawab mereka
dengan tegas bahwa “Allah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba”. Penegasan ini
dikemukakan-Nya tanpa menyebut alasan
secara eksplisit, namun dapat dipastikan
bahwa tentu ada alasan atau hikmah sehingga
riba diharamkan dan jual beli dihalalkan
(Shihab, 1998, p. 413).

Dialog Pemikiran tentang Norma Riba...

Abdurrahman al-Jaziri dalam Kitab al-Figh
ala Madzahib al-4rba’ah menjelaskan bahwa
riba menurut istilah fugaha merupakan
tambahan pada salah satu dua barang yang
sejenis yang ditukar tanpa adanya imbalan
atau timbangan terhadap tambahan tersebut
(Al-Jaziri, t.t, p. 198). Pandangan madzhab
Syafi’i, riba bermakna sebagai transaksi
dengan imbalan tertentu yang tidak diketahui
kesamaan takarannya maupun ukuran
waktunya kapan terjadi transaksi dengan
penundaan penyerahan kedua barang yang
dipertukarkan atau salah satunya (al-Nawawi,
t.t, p. 403).

Bahwa umat Islam Indonesia masih
mempertanyakan terkait status hukum bunga
(interst/fa’idah) yang dikenakan dalam
transaksi pinjaman (al-gardh) atau utang
piutang (al-dayn), baik yang dilakukan oleh
lembaga keuangan, individu maupun lainnya
maka Majelis Ulama Indonesia mengeluatkan
fatwa nomor 1 tahun 2004 tentang bunga
(interest atau fa’idah), sebagaimana dirman
Allah Swt sebagai berikut dalam Q.S al-
Abagarah ayat 275-276 :
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba
tidak dapat berdiri melainkan seperti

berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
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telah  menghalalkan  jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang
yang mengulangi (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya. Allah
memusnahkan ribadan menyuburkan sedekah.
(Q.S al-Abagarah ayat 275-276).

Hal senada dengan Haditsyang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab
Masagah Halaman 2995 sebagai berikut :

Dari Abdullah r.a., ia berkata: “Rasulullah
s.a.w. melaknat orang yang memakan
(mengambil) dan memberikan riba.” Rawi
berkata: saya bertanya: “(apakah Rasulullah
melaknat juga) orang yang menuliskan dan
dua oarang yang menjadi saksinya?” la
(Abdullah)  menjawab:  “kami  hanya
menceritakan apa yang kami dengar.” (HR.
Muslim).

Pendapat para ulama ahli figh bahwa bunga
yang dikenakan dalam transaksi pinjaman
(utang-piutang, al-gardh; al-gardh wa al-
igtiradh) telah memenuhi kriteria riba yang
diharamkan Allah SWT, seperti dikemukakan,
antara lain, oleh Imam Nawawi dalam Al-
Majmu’ Al-Nawawi berkata Sahabat-sahabat
kami (ulama mazhab Syafi’i) berbeda
pendapat tentang pengharaman riba yang
ditegaskan oleh al-Qur’an, atas dua
pandangan.

Pertama, pengharaman tersebut bersifat
mujmal (global) yang dijelaskan oleh sunnah.
Setiap hukum tentang riba yang dikemukakan
oleh sunnah adalah merupakan penjelasan
(bayan) terhadap kemujmal-an al-Qur’an,
baik riba nagd maupun riba nasi’ah.

Dialog Pemikiran tentang Norma Riba...

Kedua, bahwa pengharaman riba dalam al-
Qur’an sesungguhnya hanya mencakup riba
nasa’ yang dikenal oleh masyarakat Jahiliah
dan permintaan tambahan atas harta (piutang)
disebabkan penambahan masa (pelunasan).
Salah seorang di antara mereka apabila jatuh
tempo pembayaran piutangnya dan pihak
berutang tidak membayarnya, ia
menambahkan piutangnya dan menambahkan
pula masa pembayarannya. Hal seperti itu
dilakukan lagi pada saat jatuh tempo
berikutnya. Itulah maksud firman Allah: “...
janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda...”. Kemudian sunnah
menambahkan riba dalam pertukaran mata
uang (naqd) terhadap bentuk riba yang
terdapat al-Qur’an.

Adapun Ibn al-‘Araby dalam Ahkam al-
Qur’an Riba dalam arti bahasa adalah
kelebihan (tambahan). Sedangkan yang
dimaksud dengan riba dalam al-Qur’an adalah
setiap kelebihan (tambahan) yang tidak ada
imbalannya (al-Arabi, 1957). Sedang Al-
‘Aini dalam ‘Umdah al- Qari’ Arti dasar riba
adalah kelebihan (tambahan). Sedangkan arti
riba dalam hukum Islam (syara’) adalah setiap
kelebihan (tambahan) pada harta pokok tanpa
melalui akad jual beli. Muhammad Abu
Zahrah dalam Buhuts fi al-Riba Riba (yang
dimaksud dalam) alQur’an adalah riba
(tambahan, bunga) yang dipraktikkan oleh
bank dan masyarakat; dan itu hukumnya
haram, tanpa keraguan.

Al-Syaikh Wahbah al-Zuhaily dalam Al-
Figh allslamy wa Adillatuh menjelaskan
terkait Bunga bank adalah haram, haram,
haram. Riba atau bunga bank adalah riba
nasi’ah, baik bunga tersebut rendah maupun
berganda. (Hal itu) karena kegiatan utama
bank adalah memberikan utang (pinjaman)
dan menerima utang (pinjaman). Bahaya
(madharat) riba terwujud sempurna (terdapat
secara penuh) dalam bunga bank. Bunga bank
hukumnya haram, haram, haram,
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sebagaimana riba. Dosa (karena bertransaksi)
bunga sama dengan dosa riba; alasan lain
bahwa bunga bank berstatus riba adalah
firman Allah SWT.

Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan

riba), maka bagimu pokok hartamu... (QS. Al-
Bagarah [2]: 279).

Dalam penelitian Tesis Hamim llyas,
berjudul Riba dalam Muamalah ditemuan
bahwa Riba tidak hanya terjadi pada masalah
ekonomi saja, tetapi juga terjadi pada sosial.
Dari pembagian riba tersebut, maka
muncullah pintu-pintu riba, karena semua
transaksi komoditas ribawi yang tidak sesuai
dengan syarat-syarat yang sudah ditetapkan
dan semua perbuatan yang memiliki nilai dan
dampak yang sama dengan riba, maka
tergolong pintu riba. Riba ekonomi adalah
riba yang terjadi pada segala usaha manusia
dalam  memenuhi  kebutuhannya guna
mencapai kemakmuran hidupnya. Sedangkan
riba sosial adalah istilah yang digunakan
untuk pembunuhan karakter, perusakan nama
baik, martabat dan harga diri seseorang
(Bakar, 2018).

2.NORMA BUNGA BANK

Bunga bank adalah termasuk riba, sehingga
bunga bank juga diharamkan dalam ajaran
Islam. Riba bisa saja terjadi pada pinjaman
yang bersifat konsumtif, maupun pinjaman
yang bersifat produktif. Dan pada hakikatnya
riba dalam bunga bank memberatkan bagi
para peminjam. Tentang permasalahan riba ini
dari segi hukum dancara penafsirannya serta
bunga bank dari tinjauan hukum Islam serta
menganalisis dampaknya terhadap
perekonomian, baik yang dikemukan oleh
para pakar hukum Islam, mufassirin dan para
ekonom muslim. Ada perbedaan pendapat di
antara fugaha dalam memandang hukum
bunga bank dan analisa para pakar terhadap

Dialog Pemikiran tentang Norma Riba...

dampaknya yang ditimbulkannya dalam
perekonomian umat baik secara mikro
maupun makro.

Pendapat jumhur ulama berpendapat
bahwa bunga bank tidak boleh (haram)
sementara, sebagian ulama diantaranya
Abdullah Yusuf Ali dan Muhammad Asad
berpendapat bahwa bunga yang diharamkan
adalah riba yang berlipat ganda (tidak wajar),
sementara bunga yang tidak berlipat ganda
boleh, termasuk dalam kategori ini bunga
bank yang dipraktekkan pada saat ini.
Perbedaan pendapat ini dilatarbelakangi
adanya perbedaan penafsiran mufassirin
terhadap ayat-ayat tentang riba. Pengharaman
riba atau usurios dalam Islam berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan  moral  dan
kemanusiaan sebab esensi pelarangan riba
adalah penghapusan segala bentuk praktik
ekonomi yang menimbulkan kezaliman dan
ketidakadilan. Dan dampak bunga terhadap
perekomian akan menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan ekonomi (Kalsum, 2014).

Esensi dasar pelarangan riba dalam Islam
adalah menghindari adanya ketidakadilan dan
kezaliman dalam segala praktik ekonomi.
Sementara riba (bunga) pada hakekatnya
adalah pemaksaan suatu tambahan atas
debitur yang melarat, yang seharusnya
ditolong bukan dieksploitasi dan memaksa
hasil usaha agar selalu positif. Hal ini
bertentangan dengan prinsip ajaran Islam
yang sangat peduli dengan kelompok-
kelompok sosio-ekonomi yang lebih rendah
agar kelompok ini tidak dieksploitasi oleh
orang-orang kaya (pemilik dana). Sebab
ajaran ekonomi Islam mengemban misi
humanisme, tatanan sosial dan menolak
adanya ketidakadilan dan kezaliman yang
mata rantainya berefek pada kemiskinan.

Sebaliknya sistem ekonomi konvensional
yang banyak bahas tidak hanya ekonom-
ekonom muslim tetapi juga tokoh-tokoh non
muslim sendiri. Sumber penyebab timbulnya
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